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Peningkatan Hasil Belajar Siswa Tentang Perubahan Wujud Benda Melalui Model
Pembelajaran Inkuiri di Kelas IV  SD Kristen 2 Makale Kabupaten Tana Toraja

Susanna Vonny Noviana Rante

Penelitian ini mengkaji tentang Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Kristen 2 Makale
Kabupaten Tana Toraja Tentang Perubahan Wujud Benda Melalui model Inkuiri. Permasalahan
pokok yang dikaji yaitu bagaimanakah proses penerapan strategi Inkuiri pada siswa kelas IV
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa,dan apakah hasil belajar tentang perubahan
wujud benda pada siswa kelas IV SD Kristen 2 Kabupaten Tana Toraja dapat meningkat?
Pendekatan penelitian yang di gunakan adalah pendekatan kualitatif dan jenis penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan  refleksi. Fokus penelitian yaitu proses dan hasil belajar siswa dengan
menerapkan strategi pembelajaran Inkuiri. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus dan setiap siklus
terdiri dari 2 kali pertemuan. Berdasarkan data hasil penelitian dari siklus terdiri siklus I sampai
siklus II pertemuan I, diperoleh data bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran melalui penerapan strategi pembelajaran inkuiri mengalami peningkatan secara
signifikan. Kesimpulan dari hasil penelitian yaitu terjadi peningkatan hasil belajar aktivitas
belajar sisa melalui penerapan strategi pembelajaran inkuiri tentang perubahan wujud benda di
kelas IV SD Kristen 2 Makale Kabupaten Tana Toraja
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PENDAHULUAN

Peran guru merupakan kunci
keberhasilan dalam misi pendidikan dan
pembelajaran di sekolah selain bertanggung
jawab untuk mengatur, mengarahkan dan
mendorong siswa untuk mencari tahu
tentang alam secara sistematis sehingga IPA
bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep atau prinsip-prinsip tetapi
juga merupakan suatu proses penemuan.

Rendahnya hasil belajar siswa pada
mata  pelajaran  IPA  kelas  IV  SD  Kristen  2
Makale perlu di cari solusi sebagai upaya
peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA yaitu dengan menggunakan
strategi Inkuiri. Karena strategi ini akan
membawa hasil yang optimal dan memuas-
kan dalam meningkatkan hasil belajar siswa

pada pokok bahasan yang akan di ajarkan
terutama perubahan wujud benda

Dengan demikian strategi pembela-
jaran Inkuiri yang telah dipaparkan maka
tidak diragukan lagi untuk mengembangkan
kemampuan berpikir sistematis siswa se-
hingga mampu mendorong sisa mengguna-
kan konsep materi yang dimilikinya dalam
menghadapi permasalahan-permasalahan
yang dihadapinya dalam kehidupan pribadi,
sekolah maupun masyarakat. Apabila per-
masalahan-permasalahan di atas dapat
dihadapi tentu permasalahan pada pembe-
lajaran konsep perubahan wujud benda dan
solusi yang telah dikemukakan maka calon
peneliti bersama dengan guru mengangkat
sebuah Penelitian Tindakan kelas yang
berjudul model pembelajaran inkuiri dalam
pembelajaran IPA tentang perubahan wujud
benda kelas IV  di SD Kristen 2 Makale.
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BAHAN DAN METODE

Pendekatan yang dipilih dalam
pelaksanaan penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Proses penelitian dalam tindakan ini
merupakan siklus atau proses daur ulang
yang terdiri dari empat aspek fundamental.
Diawali dari aspek mengembangkan peren-
canaan kemudian melakukan tindakan
perencanaan, obeservasi terhadap tindakan,
evaluasi dan diakhiri dengan melakukan
refleksi. Jenis penelitian ini digunakan se-
suai dengan masalah yang akan diteliti yaitu
mengungkapkan gejala secara menyeluruh
dan sesuai dengan kenyataan melalui
pengumpulan data.

Penelitian ini dilaksanakan di SD
Kristen 2 Makale Kabupaten Tana Toraja.
Subjek Penelitian ini  adalah siswa kelas IV
SD Kristen 2 Makale yang aktif pada
semester ganjil 2012/2013. Dengan jumlah
siswwa 18 orang dari 10 laki-laki dan 8
orang perempuan dengan sasaran utama
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA khususnya pada materi
perubahan wujud benda dengan mengguna-
kan strategi pembelajaran Inkuiri.

Prosedur Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilaksana-
kan dalan dua siklus, dalam satu siklus
diadakan dua kali ppertemuan. Setiap siklus
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, obser-
vasi dan refleksi. Pelaksanaan penelitian
dilakukan karena adanya permasalahan yang
dialami dalam proses pembelajaran, kemu-
dian dilakukan perencanaan tindakan untuk
mengatasi permasalahan tersebuit yang
dilanjutkan dengan upaya pelaksanaan tin-
dakan dan observasi .

Pada hasil refleksi selanjutnya di
refleksi untuk mengetahui hasil dari pe-
laksanaan Tindakan pada siklus pertama.
Jika refleksi tersebut menunjukkan bahwa

hasil yang diperoleh belum memadai atau
belum mencapai indikatorkeberhasilan yang
telah ditentukan, maka dilanjutkan pada
siklus kedua yang dimulai dari perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan eva-
luasi serta refleksi. Untuk pelaksanaan siklus
selanjutnya yang perlu diperhatikan adalah
kesalahan yang terjadi pada siklus sebelum-
nya dan diperbaiki pada siklus selanjutnya.
Setiap siklus akan dilakukan sampai menda-
patkan kesimpulan yang sesuai dengan indi-
kator keberhasilan.

Tahapan Desain PTK diuraika
sebagai berikut :
1. Perencanaan

Tahapan perenccanaan yaitu  menyusun
rencana tindakan yang dikembangkan
dalam pembelajaran. Perencanaan ini
disusun secara fleksibel untuk meng-
antisipasi berbagai pengaruh yang
timbul dilapangan sehingga penelitian
dapat dilaksanakan secara efektif. Hal-
hal yang dilaksanakan pada tahap ini
adalah menentukan pokok bahasan yang
akan diajarkan, menyusun RPP dengan
penerapan strategi pembelajaran inkuiri,
merancang pembelajran dengan meng-
gunakan alat peraga yang ada disekitar
siswa, mempersiapkan lembar observasi
untuk mengamati aktivitas siswa dan
guru selama berlangsungnya proses
belajar mengajar, membuat tes sebagai
alat evaluasi untuk melihat kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal
berdasarkan materi yang diajarkan.

2. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini
yaitu melaksanakan pembelajaran berda-
sarkan renccana tindakan yang telah
disusun sebelumnya. Tindakan ini di-
maksudkan untuk memperbaiki keadaan
atau kegiatan pembelajaran dikelas yang
belum sesuai dengan yang diharapkan.

3. Observasi
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini
adalah mengamati seluruh proses tindak-
an dan pada saat selesai tindakan dengan
menggunakan lembar observasi. Fokus
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observasi adalah aktivitas guru dan
siswa. Aktivitas guru dan sisa dapat
diamati mulai pada tahappersiapan
pembelajaran, saat pembelajaran dan
akhir pembelajaran..

4. Refleksi
Langkah akhir yang dilakukan adalah
mengadakan refleksi terhadap hasil yang
dicapai  pada  setiap  siklus.  Jika  hasil
yang diccapai pada siklus I belum sesuai
indikator dan terget 70% sesuai rencana,
maka akan dimusyawarahkan bersama
guru dengan alternatif pemecahannya
dan selanjutnya direnccanakan tindakan
selanjutnya. Proses pelaksanaanya sama
seperti pada siklus sebelumnya yaitu
mulai dari perenccanaan, pelaksanaan
dan observasi dan refleksi namun
pelaksanaan siklus selanjutnya lebih
ditentukan dalam uppaya perbaikan
kesalahan-kesalahan pada siklus
sebelumnya hingga mendapat hasil yang
sesuai indikator atau target yang
direncanakan.

Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan utnuk

memperoleh data dalam penelitian ini adalah
:

1. Observasi
Observasi dilakukan pada saat kegiatan

belajar mengajar, adapun yang diobservasi
adalah siswa dan guru selama kegiatan
pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan strategi pembelajatan inkuiri.
Dalam observasi sisa dan guru, instrumen
yang dilakukan adalah format yang terdiri
dari beberapa indikator yangt akan diamati
selama proses berlangsung yang dinilai
berdasarkan lima kualifikasi yaitu sangat
baik (SB), Baik (B), cukup (C), kurang (K)
dan sangat kurang (SK) serta dilengkapi
keterangan dalam menetukan klasifikasi
setiap indikatornya.

2. Tes
Tes adalah suatu teknik yang
digunakan utnuk mendapatkan data
tentang hasil belajar siswa, yaitu
hasil belajar siswa terhadap mata

pelajaran IPA tentang perubahan
wujud benda kelas IV SD Kristen 2
Makale. Tes yang digunakan adalah
bentuk tes tertulis dengan instrumen
soal uaraian dan berjumlah 4-5
nomor dalam satukali pertemuan.

Teknik Analisis Data dan Indikator
Keberhasilan

1. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik yang dikembangkan oleh
Miles dan Huberman (Latri, 2003:25)
yang terdiri dari tiga tahap kegiatan
yaitu: 1) mereduksi data, 2) Menyajikan
data, dan 3) menarik kesimpulan dan
verifikasi

2. Indikator Keberhasilan penelitian
Indikator keberhasilan dalam penelitian
ini adalah indilator proses yang kriteria
nya untuk mengukuraktivitas belajar
siswa dalam proses pembelajaran
berdasarkan indikator yang tertera pada
pedoman observasi. Jadi indikator
proses pada penelitian tindakan kelas ini
adalah semua indikator aktivitas belajar
siswa dalam proses pembelajaran yang
tertera pada pedoman observasi maupun
siswa harus mencapai kualifikasi baik
(B) atau sangat baik (SB).

Dengan acuan tersebut, maka peneliti
membuat standar keberhasilan dalam
penelitian, apabila 70% dari jumlah siswa
mendapat nilai > 70 maka pembelajaran
dikatakan berhasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh
pada kegiatan Pra Penelitian medapatkan
gambaran mengenai pelaksanaan pembela-
jaran IPA seccara umum dilakukan sehari-
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hari, sehingga peneliti lebih mudah dalam
pelaksanaan penelitian nantinya. Untuk
melengkapi data penelitian, peneliti meng-
ambil data awal dari nilai siswa, nama siswa
dan silabus IPA yang digunakan oleh guru
kelas IV.

Data Proses Siklus I

1) Perencanaan
Tahap perencanaan dilakukan dengan
menerapkan strategi pembelajaran
inkuiri utnuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajara IPA
materi wujud benda  dan juga ppeneliti
berkomunikasi dengan observer demi
kelancaran proses pembelajaran yang
akan dilaksanakan, selanjutnya peneliti
menyiapkan beberapa hal yang diper-
lukan selama pelaksanaan tindakan.
Pada tindakan Siklus I, pertemuan I,
peneliti merencanakan pelaksanaan
pembelajaran dengan 6 langkah pembe-
lajaran inkuiri yang termuat dalam 3
tahappan pembelajaran yakni kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.

2) Pelaksanaan Tindakan
Proses pembelajaran materi peru-bahan
wujud benda dibagi menjadi tiga
kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan
inti, dan kegiatan akhir.

a. Kegiatan awal

Pada kegiatan awal setelah guru
memberi salam dan siswa menjawab
salam peneliti, selanjutnya berdoa,
setelah  itu  meminta  siswa  untuk  mem-
perhatikan penjelasan guru dan me-
minta siswa untuk tidak melakukan
perbuatan-perbuatan yang dapat meng-
gangu proses pembelajaran. Setelah
guru mengecek kehadiran sisa selan-
jutnya guru melakukuan apersepsi
setelah itu guru menyampaikan materi
yang akan dipelajari dan tidak lupa

peneliti memberi motivasi siswa untuk
aktif dalam menyelesaikan masalah.
Pada pertemuan I indikator yang dicapai
adalah perubahan ujud benda dari padat
ke cair yaitu dengan menggunakan alat
dan bahan .Setelah itu guru membentuk
siswa menjadi 4 kelompok dan
membimbing siswa secara individu
maupun dalam kelompok-kelompok
besar dalam mengatasi masalah, setiap
kelompok terdiri dari 4 orang, kemudian
guru membagikan LKS kepada masing-
masing kelompok untuk dijadikan
acuan dalam melakukan percobaan
sehingga didapatkan suatu data.

b. Kegiatan Inti

Pada kegiatn inti sebelum melakukan
percobaan siswa siswa diberi kesem-
patan  untuk  merumuskan  masalah
dengan mengelola pemahaman siswa
dalam mengemukakan pengetahuan
awal yang dimilikinya terhadap
perubahan ujud benda yaitu meng-
ajukan pertanyaan tentang perubahan
ujud benda dari padat ke cair, selan-
jutnya merumuskan hipotesis, memberi-
kan ccontoh kongkrit kepada siswa
dengan mengaitkan antara materi
perubahan wujud benda dengan konteks
keseharian siswa. Selanjutnya mengum-
pulkan data,, masing-masing kelompok
melakukan percobaan atau mengumpul-
kan data.

c. Kegiatan Akhir

Selanjutnya merumuskan kesimpulan
pada tahap kegiatan akhir pembelajaran
dimana kegiatan yang dilakukan adalah
siswa bersama guru menyimpulkan
hasil pembelajaran guru dan memberi-
kan tindak lanjut kepada siswa. Di akhir
pembelajaran guru memberikan eva-
luasi untuk mengetahui tingkat pengu-
asaan materi yang telah dipelajari.guru
membagikan lembar evaluasi kepada
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masing-masing siswa. Setelah semua
siswa mengerjakan soal evaluasi

d. Observasi

Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari II
siklus dan setiap siklusnya terdiri dari 2
pertemuan yang dilaksanakan sesuai
dengan prosesdur penelitian dan
penelitian ini berakhir setelah
ppelaksanaan siklus II pertemuan II
karena telah mencapai indikator yang
telah ditetapkan dan langkah—langkah
pelaksanaan strategi pembelajaran
inkuiri.

1. Siklus I

Menganalisis hasil yang dicapai pada
siklus I maka guru menyusun perencanaan
yang matang untk mengatasi berbagai
masalah dalam prsoses pembelajaran,
sebelum melakukan penelitian, peneliti
menyiapkan beberapa hal yang diperlukan
selama pelaksanaan tindakan diantaranya
peneliti mencari buku paket yang relevan
dengan KTSP, peneliti membuat RPP,
membuat LKK, membuat lembar observasi
guru dan siswa dan lembar evaluasi formatif

Berdasarkan hasil tes siswa terhadap
hasil belajar sisa menguasai materi dengan
baik. Pada tindakan siklus I pertemiuan I,
menunjukkan nilai rata-rata kelas 59,16%
dengan 1 orang siswa memperoleh kuali-
fikasi sangat baik, 2 orang memperoleh ku-
alifikasi baik, 10 orang betada pada kualifi-
kasi cukup, 4 oarang berada pada kualifikasi
kuarang dan 1 orang pada kualifikasi sangat
kurang.

Berdasarkan hasil tes siswa terhadap
hasil belajar siswa dapat menguasai materi
dengan baik. Pada tindakan siklus I perte-
muan II, menunjukkkan nilai rata-rata kelas
65,83% dengan 2 orang siswa memperoleh
kualifikasi sangat baik, 5 orang memperoleh
kualifikasi baik, 10 orang siswa memperoleh
kulifikasi cukup dan 1 orang siswa berada
pada kualifikasi kurang.

Dari  data hasil  obeservasi  guru terha-
dap aktivitas guru pada siklus I pertemuan I
dalam mengajarakan materi perubahan wu-
jud benda dengan menggunakan strategi
pembelajaran inkuiri dikategorikan sangat
kurang (SK) dengan persentase 43,33%.
Sementara lembar observasi yang ditujuk-
kan siswa menunjukkan pencapaian dengan
kategori sangat kurang (SK) dengan
persentase 43,23%. Sedangkan dari hasil
observasi terhadap aktivitas guru pada siklus
I pertemuan II dalam mengajarkan materi
mengalami peningkatan jika dipresentasikan
secara keseluruhan bahwa indikator yang
dicapai yaitu kurang (K) dengan persentase
53,33%. Sementara lembar observasi yang
ditujukan kepada siswa juga menunjukkan
indikator dengan kategori yaitu kuarang (K)
dengan persentase 53,84%. Strategi
pembelajaran inkuiti belum berhasil karena
belum mencapai 70% yang berkategori
sangat baik dan baik dan selajutnya
dilanjutkan ke siklus 2.

2. Siklus II

Berdasarkan hasil tes siswa terhadap
hasil belajar siswa dapat menguasai materi
dengan baik. Pada tindakan II pertemuan I,
menunjukkan nilai rata-rata kelas 69,16%
dengan 3 orang memperoleh kualifikasi
sangat baik dan 8 orang siswa memperoleh
kualifikasi baik, 7 orang memperoleh kuali-
fikasi cukup.

Berdasarkan hasil tes siswa terhadap
hasil belajar siswa dapat menguasai materi
dengan  baik  pada  tindakan  siklus  II
pertemuan I, menunjukkan nilai rata-rata
kelas 78,89% dengan 5 orang memperoleh
kualifikasi sangat baik, 11 orang siswa
memperoleh kualifikasi baik, 2 orang mem-
peroleh kualifikasi cukup.

Dari pembahasan tiap siklus maka
peneliti menyimpulkan pada tindakan siklus
I yang terdiri dari 2 kali pertemuan hasil
penelitian belum berhasil dan berlanjut pada
tindakan siklus II yang terdiri dari 2 kali
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pertemuan namun pada tindakan siklus II
pertemuan I juga belum berhasil atau belum
mencapai indikator yang ditetapkan sehing-
ga berlanjut ke pertemuan II pada tindakan
siklus ini baru terccapai indikator keber-
hasilan penelitian yang ditetapkan peneliti
sehingga penelitian ini dianggap tuntas.

KESIMPULAN

Berdasarkan permasalahan penelitian,
maka kesimpulan penelitian ini adalah
penerapan strategi pembelajaran inkuiri
pada pembelajaran IPA dilakukan dengan
menerapkan strategi pembelajaran inkuiri
yang terdiri dari 6 langkah yaitu orientasi,
merumuskan masalah, merumuskan hipo-
tesis, mengumpulkan data, menguji hipo-
tesis,, mengumpulkan data, menguji
hipotesis dan merumuskan kesimpulan.
Dengan menggunakan strategi pembelajaran
inkuiri dalam pembelajaran IPA tentang
perubahan wujud benda dapatmeningkatkan
keaktiffan siswa pada kelas IV SD Kristen 2
Makale Kabupaten Tana Toraja sehingga
hasil belajarnya meningkat
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